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ORIGINAL ARTIKEL 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Demam tifoid adalah penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh Salmonella typhi. 
Terapi utama demam tifoid adalah antibiotik. Resistensi terjadi saat bakteri mengalami kekebalan dalam 

merespons antibiotik yang awalnya sensitif dalam pengobatan. Banyak tumbuhan yang dikenal oleh 

masyarakat dan diketahui memiliki khasiat menyembuhkan penyakit, salah satunya yaitu tanaman Saliara 

(Lantana camara L.). Daun Saliara memiliki banyak manfaat antara lain: antibakteri, antiinflamasi, aktivitas 

mukolitik, antipiretik dan penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 

Saliara (Lantana camara L.) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi dengan metode Kirby Bauer disc.  

Metode: Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian true eksperimental dengan desain penelitian post-

test-only dengan cara mengekstrak daun Saliara (Lantana Camara L.) yang mempunyai potensi sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi. 

Hasil: Terdapat efektivitas daya hambat pada ekstrak daun Saliara tertinggi konsentrasi 50% dengan diameter 

14 mm. 

Kesimpulan: Ekstrak daun Saliara memiliki efektivitas antibakteri untuk menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun saliara; salmonella typhi; antibakteri 

 

Open Access 

mailto:marzelina.karim@umi.ac.id
mailto:medicaljournal@umi.ac.id


UMI Medical Journal Vol.8 Issue:2 (Desember, 2023) 

p-ISSN: 2548-4079/e-ISSN: 2685-7561 

136 Penerbit: Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

 

 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Demam tifoid merupakan salah satu penyakit yang banyak terjadi di berbagai negara di dunia dan 

umumnya terjadi di negara dengan tingkat kebersihan yang rendah.
1
 Demam tifoid adalah penyakit 

sistemik yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi.
2
 Salmonella typhi adalah bakteri batang 

Gram negatif, tidak berspora, bergerak dengan flagel dan bersifat fakultatif anaerob.
3
 Gejala utama dari 

demam tifoid adalah demam dan malaise, tetapi dapat terjadi komplikasi yang berat, seperti perdarahan 

usus atau perforasi, ensefalitis, metastasis abses dan infeksi pernapasan.
4
 

Menurut WHO (World Health Organization), setiap tahunnya diperkirakan 11 hingga 20 juta orang 

sakit akibat tifoid, dengan angka kematian mencapai 128.000 hingga 161.000 di seluruh dunia. Masyarakat 

menengah ke bawah dan anak-anak berada pada kelompok risiko tertinggi.
5
 Berdasarkan Riskesdas tahun 

2013, angka kejadian demam tifoid di Indonesia mencapai 350-810 per 100.000 penduduk. Laporan dari 

Dinas Kesehatan Makassar tahun 2019 dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan angka kejadian demam 

tifoid sejak tahun 2016 dengan jumlah 6.579 kasus.
6
 

Terapi utama demam tifoid adalah antibiotik. Tantangan penggunaan antibiotik sintetis adalah 

penggunaan yang tidak tepat dapat menyebabkan timbulnya efek samping resistensi.
7
 Resistensi terjadi 

saat bakteri mengalami kekebalan dalam merespons antibiotik yang awalnya sensitif dalam pengobatan.
8
 

Dilaporkan sebelumnya bahwa kematian akibat resistensi antibiotik telah mencapai 700 ribu orang per 

tahun dan diprediksi di tahun 2050 bisa mencapai 10 juta orang per tahun di seluruh dunia.
9
  

 

ABSTRACT 

 
Background: Typhoid fever is an acute infectious disease caused by Salmonella typhi. The main therapy for 

typhoid fever is antibiotics. Resistance occurs when bacteria experience immunity in responding to 

antibiotics that are initially sensitive to treatment. Many plants are known by the public and are known to 

have healing properties, one of which is the Saliara plant (Lantana camara L.). Saliara leaves have many 

benefits including antibacterial, anti-inflammatory, mucolytic activity, antipyretic, and wound healing. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of Saliara leaf extract (Lantana camara L.) on the 

growth of Salmonella typhi using the Kirby-Bauer disc method. 

Methods: The type of research conducted was true experimental research with a post-test-only research 

design by extracting Saliara leaves which have the potential as antibacterial against Salmonella typhi 

bacteria. 

Results: There was an effective inhibitory effect on the highest concentration of 50% Saliara leaf extract 

with a diameter of 14 mm. 

Conclusion: Saliara leaf extract has antibacterial effectiveness to inhibit the growth of Salmonella typhi. 

 

Keywords: Saliara leaf extract; salmonella typhi; antibacterial 
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Kasus demam tifoid merupakan masalah yang berat, ditambah dengan banyaknya kasus resistensi 

antibiotik terhadap Salmonella typhi yang telah banyak diteliti sebelumnya, seperti pada penelitian yang 

menyatakan bahwa ada 4 jenis antibiotik yang resisten terhadap Salmonella typhi, salah satunya adalah 

kloramfenikol.
10

 Studi Literatur review juga menjelaskan mengenai resistensi antibiotik terhadap 

Salmonella typhi, dan didapatkan 5 jenis antibiotik yang resisten yaitu kloramfenikol, ampisilin, 

kotrimoksazol, fluorokuinolon, dan generasi ketiga sefalosporin.
11

 

Terlepas dari perkembangan obat-obatan saat ini yang luar biasa, risiko selalu menyertai 

pengobatan ketika obat sintetis digunakan. Pencarian obat alami terus menjadi pendekatan yang aman 

untuk menghindari efek samping dari bahan kimia sintetik.
12

 Indonesia kaya dengan tumbuhan obat yang 

berkhasiat. Banyak tumbuhan yang dikenal oleh masyarakat dan diketahui memiliki khasiat 

menyembuhkan penyakit, salah satunya adalah tanaman Saliara (Lantana camara L.).
13

  

Saliara merupakan salah satu dari bagian tumbuhan saliara (Lantana Camara L.) yang memiliki 

kandungan senyawa flavonoid. Berdasarkan literatur diketahui bahwa daun Saliara (Lantana Camara L.) 

mengandung lantadine, minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Hasil uji fitokimia ekstrak 

daun Saliara menunjukkan adanya kandungan bahan aktif tanin, alkaloid, flavonoid, antosianin, kuinin, 

triterpenoid, saponin dan steroid. Daun Saliara memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamasi, aktivitas 

mukolitik, antipiretik dan penyembuhan luka.
14, 15

 

Oleh sebab itu, banyaknya kasus resistensi antibiotik pada Salmonella typhi dan banyaknya 

manfaat dari ekstrak daun Saliara yang telah teruji sebagai antibakteri, penelitian ini dimaksudkan untuk 

menguji efektivitas ekstrak daun Saliara terhadap bakteri Salmonella typhi agar dapat digunakan dalam 

bidang pengobatan kedepannya. 

  

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental murni dengan cara mengekstrak 

daun Saliara (Lantana Camara L.) yang mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Salmonella typhi, dengan desain penelitian posttest only control group design.  

Sampel pada penelitian ini adalah daun Saliara (Lantana Camara L.) yang masih muda dan segar, 

lalu dimasukkan ke dalam oven hingga kering. Daun yang sudah kering akan dimaserasi (direndam) 

dengan menggunakan pelarut organik etanol 96% selama ± 24 jam dan kemudian disaring dengan kertas 

saring. Digunakan etanol karena bersifat netral, dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, tidak 

beracun, absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan air dalam segala perbandingan, selektif dalam 

menghasilkan jumlah senyawa aktif yang optimal, kemudian diuapkan dengan Rotary Evaporator agar 

terjadi pemisahan atau pemurniaan antara zat terlarut dan pelarut etanol hingga diperoleh ekstrak kental 
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(slury). Ekstrak daun Saliara dibuat dengan empat tingkat konsentrasi yaitu 25%, 50% dan 75% dan 100% 

dengan pengenceran menggunakan aquades steril.  

Kemudian untuk prosedur penelitian, pertama-tama dilakukan sterilisasi alat dan bahan dengan cara 

membungkus alat-alat dengan aluminium voil lalu dimasukan ke dalam aoutoklaf pada suhu 121oC dengan 

tekanan 15 psi (per square inchi) selama 15 menit. Setelah itu dilakukan pembuatan media Mueller Hinton 

Agar (MHA) dengan cara menyiapkan bahan yang terdiri dari beef extract 2 gram, acid hydrolysate of 

casein 17,5 gram, starch 1,5 gram, agar 17 gram dan aquades 1 liter. Selanjutnya, masukkan semua bahan 

tersebut ke dalam labu erlenmayer kemudian dipanaskan dan diaduk sampai homogen. Lalu sterilkan 

dalam aoutoklaf selama 15 menit pada suhu 121
o

C dengan tekanan 15 psi. Tunggu suhu sampai hangat-

hangat kuku (45-50
o
C). Setelah itu, tuangkan larutan MHA tersebut ke dalam cawan petri steril. Simpan 

pada suhu 2-8
o
C. 

Sementara untuk peremajaan bakteri, cara isolasi atau penanaman mikroba adalah mengambil 1 ose 

kultur murni bakteri yang telah dipanaskan di atas api bunsen, lalu digoreskan pada permukaan media agar 

dalam cawan petri, sewaktu menggores ose dibiarkan meluncur di atas permukaan agar. Setiap kali 

menggoreskan ose untuk kuadran berikutnya, pijarkan ose terlebih dahulu dan biarkan dingin. Inkubasikan 

secara terbalik pada suhu kamar selama 24 jam dan amati pertumbuhannya. 

Setelah bakteri Salmonella typhi sudah siap, maka dilakukan pengujian daya hambat dengan metode 

Kirby bauer disc dengan menggunakan kertas cakram. Kertas cakram dibuat dari kertas saring Whatman 

lalu dipotong melingkar dengan menggunakan alat pembolong kertas sehingga didapatkan kertas cakram 

dengan diameter 6 mm.  

Secara aseptik, kertas cakram yang sudah disterilkan direndam di dalam ekstrak daun Saliara 

selama 30 menit. Kertas cakram diambil dengan menggunakan pinset steril dan diletakkan di atas medium 

uji aktivitas antibakteri. Kemudian diinkubasi selama 18–24 jam pada suhu 37
o
C. Setelah masa inkubasi 

selesai, sampel yang mempunyai potensi menghasilkan zat antibakteri ditunjukkan dengan adanya zona 

jernih, dilakukan pengamatan terhadap zona jernih yang terbentuk dan diukur diameternya menggunakan 

jangka sorong. 
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HASIL 
Tabel 1. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Saliara 

Konsentrasi Ekstrak Daun 

Saliara (gram) 

Pelarut (Aquades) 

(ml) 

25% 0.25 9.75  

50% 0.5 9.5 

75% 0.75 9.7 

100% 1.0 9 

Sumber: Data Primer (2023) 

 

Pada tabel 1, hasil dari masing-masing konsentrasi didapatkan dengan melarutkan ekstrak daun 

Saliara dengan pelarut aquades. Konsentrasi 25% didapatkan dengan melarutkan 0.25 gram ekstrak daun 

Saliara dengan pelarut aquades 9.75 ml. Konsentrasi 50% didapatkan dengan melarutkan 0.5 gram ekstrak 

daun Saliara dengan pelarut aquades 9.5 ml. Konsentrasi 75% didapatkan dengan melarutkan 0.75 gram 

ekstrak daun Saliara dengan pelarut aquades 9.7 ml. Konsentrasi 100% didapatkan dengan melarutkan 1.0 

gram ekstrak daun Saliara dengan pelarut aquades 9 ml. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Daya Hambat 

Kelompok perlakuan 
Diameter Daya 

Hambat 
Keterangan 

EDS 25% 5.0 Sedang 

EDS 50% 14.0 Kuat 

EDS 75% 6.0 Sedang 

EDS 100% 7.0 Sedang 

Kontrol (+) 15.0 Intermediet 

Kontrol (-) 0 Daya hambat (-) 
Keterangan: EDS: Ekstrak Daun Saliara, Kontrol (+): Kloramfenikol, Kontrol (-): Aquades 

Sumber: Data Primer (2023) 

Pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa pemberian berbagai konsentrasi ekstrak daun Saliara 

menunjukkan zona hambat. Pada ekstrak daun Saliara konsentrasi 25% diperoleh zona jernih pada 

kelompok perlakuan yaitu 5.0 mm. Pada ekstrak daun Saliara konsentrasi 50% diperoleh zona jernih 

tertinggi yaitu 14.0 mm. Pada ekstrak daun Saliara konsentrasi 75% diperoleh zona jernih yaitu 6.0 mm. 

Pada ekstrak daun Saliara konsentrasi 100% diperoleh zona jernih yaitu 7.0 mm. Kekuatan daya hambat 

bakteri terhadap tanaman didasarkan atas ukuran diameter zona hambat terhadap konsentrasinya, yaitu 

lemah (0-3), sedang (3-6) dan kuat (>6).(16) Pada kelompok kontrol positif yaitu kloramfenikol didapatkan 

hasil zona hambat yaitu 15.0 mm yang berarti intermediet, sedangkan pada kelompok kontrol negatif yaitu 

aquades tidak ditemukan daya hambat. 
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Gambar 1. Grafik hasil uji daya hambat 
Keterangan: EDS (Ekstrak Daun Saliara); K(+): Kontrol Positif (Kloramfenikol); K(-): Kontrol Negatif (Aquades) 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kelompok perlakuan ekstrak daun Saliara konsentrasi 25%, 50%,75% dan 100% 
Sumber: Data primer (2023) 
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Gambar 3. Pengukuran zona hambat ekstrak daun Saliara terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 
Sumber: Data primer (2023) 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun Saliara 

(Lantana camara L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Pada penelitian ini 

kontrol positif menggunakan kloramfenikol dan kontrol negatif menggunakan aquades. Pada kelompok 

ekstrak daun Saliara (Lantana camara L.) dibuat dalam 4 konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%. 

Dengan konsentrasi yang berbeda, maka menghasilkan zona hambat bening yang melingkar kecuali pada 

kontrol negatif. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun Saliara (Lantana camara L.) dapat memberikan 

efek penghambatan terhadap bakteri Salmonella tyhpi dengan konsentrasi tersebut. 

Pada tabel 2, kontrol positif yaitu kloramfenikol mampu menghambat bakteri Salmonella typhi. Hal 

ini ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada kelompok kontrol positif dengan nilai rata-rata 15 

mm yang merupakan daya hambat intermediate.
17

 Adapun mekanisme kloramfenikol dalam menghambat 

pertumbuhan Salmonella typhi yaitu dengan mengikat secara terbalik ribosom 50S sehingga enzim peptide 

transferase tidak terbentuk pada proses sintesis protein.
18

 

Sementara itu, pada kontrol negatif menunjukkan pemberian aquades yang tidak mempengaruhi 

pertumbuhan Salmonella typhi. Hal ini ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona hambat pada medium 

agar. Mekanisme ini sesuai dengan penelitian Nimah et al., 2012 bahwa pelarut yang tidak memiliki 

senyawa antibakteri tidak mampu menghalangi pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan tidak 

terbentuknya zona hambat.
19,20
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak daun Saliara (Lantana 

camara L.) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dikarenakan adanya kandungan 

senyawa tannin sebagai antibakteri pada daun Saliara (Lantana camara L.) yang mampu menghambat serta 

membunuh bakteri.
14

 Adapun cara kerja antibakteri tannin antara lain melalui reaksi terhadap membran sel 

dengan menghambat transport protein dan menginaktivasi enzim serta fungsi materi genetik sehingga sel 

bakteri tidak dapat terbentuk.
21

  

Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Boakye, et al.(2016), menyatakan bahwa tanin 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram-positif dan Gram-negatif dan sebagian besar tanin 

menunjukkan efek bakteriostatik dibandingkan aktivitas bakterisidal.
22

 Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Farha, et al.(2020) yang mendapatkan konsentrasi hambat minimum (MIC) berbagai 

jenis tanin ditemukan pada kisaran 61,5–3200 μg/mL. Sifat struktural tanin berkontribusi terhadap aktivitas 

antibakterinya. Sebagai polifenol makromolekul, tanin mengandung banyak hidroksil fenolik, yang 

merupakan salah satu alasan mengapa tanin menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat.
23

 

Zat antibakteri lain yang ada pada daun Saliara (Lantana camara L.) adalah flavonoid. Flavonoid 

merupakan senyawa fenol yang bersifat koagulator protein pada bakteri.
24

 Protein yang terkoagulasi ini 

adalah protein yang mengalami perubahan bentuk normal karena terputusnya ikatan hidrogen dan tidak 

berfungsi saat terjadi sintesis protein yang akhirnya menyebabkan kerusakan bakteri. Flavonoid memiliki 

kemampuan untuk mengenali DNA bakteri serta menghambat membran sitoplasma bakteri yang pada 

akhirnya akan menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding membran sel bakteri. Flavonoid juga dapat 

menghambat kerja enzim sehingga bakteri tidak dapat menghasilkan enzim.
25

 

Terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas antibakteri pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun Saliara meningkatkan efektivitas 

antibakteri. Diameter zona hambat pada keempat konsentrasi tersebut rata – rata antara 5-14 mm, dimana 

yang tertinggi adalah konsentrasi 50%, dan yang terkecil adalah 25%. Berdasarkan beberapa penelitian, 

diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin besar pula zona hambat yang 

terbentuk
26

, namun pada hasil penelitian menunjukkan terjadinya perbandingan terbalik antara konsentrasi 

ekstrak daun Saliara dengan besarnya diameter zona hambat yang dihasilkan. Ekstrak daun Saliara dengan 

konsentrasi 50% menunjukkan aktivitas antibakteri lebih efektif dibandingkan dengan konsentrasi yang 

lebih tinggi yaitu 75% dan 100%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2010) yang 

menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi justru tidak memberikan efek penghambatan yang lebih 

besar, tetapi memiliki kemampuan efek penghambatan yang lebih kecil dibandingkan konsentrasi 

lainnya.
27

 

Adapun kemungkinan yang menyebabkan hal ini terjadi, yaitu kurangnya daya difusi ekstrak ke 

dalam medium. Proses difusi ekstrak dapat dipengaruhi oleh faktor pengenceran. Semakin tingginya 

konsentrasi ekstrak maka semakin rendah kelarutan (semakin mengental), sehingga hal ini dapat 
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memperlambat difusi bahan aktif ekstrak ke dalam media dan akhirnya dapat mengurangi kemampuan 

ekstrak dengan konsentrasi tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
28

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun Saliara memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella thypi, utamanya pada konsentrasi 50%.  
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